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Financial Highlights
Ikhtisar Keuangan

In Billion IDR/ Dalam Miliar IDR 2008 2007 -/+ %

Balance Sheet/ Neraca                   

Total Assets/ Total Aktiva  12,234 7,869  55.5 

Loans (Gross)/ Kredit yang Diberikan (Bruto)  8,659 5,517  56.8 

Loan Loss Allowance/ Penyisihan Penghapusan  134 80  66.1 

Total Deposits/ Jumlah Dana Pihak Ketiga  9,135 4,938  85.0 

Total Liabilities/ Jumlah Kewajiban  10,636 6,468  64.4 

Total Equity/ Ekuitas  1,598 1,400  14.1 

Profit & Loss/ Rugi Laba

Net Interest Income (“NII”)/ Pendapatan Bunga Bersih  386 293  31.5 

Profit Before Tax/ Laba sebelum pajak  326 272  20.1 

Profit After Tax/ Laba setelah pajak  226 189  19.6 

Key Financial Ratio/ Rasio keuangan (%)

Return on Assets (“ROA”)/ Imbal Hasil Rata-rata Aktiva 3.4% 3.9% -0.5

Return on Equity (“ROE”)/ Imbal Hasil Rata-rata Ekuitas 15.6% 15.1% 0.5

Capital Adequacy Ratio (“CAR”)/ Rasio Kecukupan Modal 25.6% 31.7% -6.1

Loans to Deposits Ratio (“LDR”)/ Rasio Kredit yang diberikan terhadap 
Dana Pihak Ketiga

94.8% 112.0% -17.2

Non-Performing Loans to Total Loans (Net)/ Kredit Bermasalah terhadap 
Total Kredit (Bersih)

0.5% 0.2% 0.3

Fulfillment of Provision/ Pemenuhan Penyisihan Penghapusan Aktiva 
Produktif (“PPAP”)

103.6% 100.1% 3.5

Net Interest Margin/ Margin Bunga Bersih 4.3% 4.4% -0.1

Legal Lending Limit/ Pelanggaran & Pelampauan Batas Maksimum 
Pemberian Kredit (“BMPK”)

0.0% 0.0% 0.0

Liquidity Reserve Requirement/ Giro Wajib Minimum (“GWM”) IDR 5.4% 6.1% -0.7

Liquidity Reserve Requirement/ Giro Wajib Minimum (“GWM”) USD 1.0% 3.0% -2.0

Net Open Position/ Posisi Devisa Neto (“PDN”) 0.7% 0.6% 0.1



PT BANK UOB INDONESIA2

Brief Profile 

PT Bank UOB Indonesia (“UOB Indonesia”) 
is a subsidiary of United Overseas Bank 
Limited (“UOB”).

UOB Indonesia was first established as 
PT United Overseas Bank Bali on 		
20 November 1989 under a joint venture 
with Bank Bali. It took on its current name 
in 2000.  

Over the past 19 years, the Bank has 
grown in tandem with Indonesia. Today, 
UOB Indonesia has offices in the major 
cities: main branch at Sudirman in Jakarta, 
five branches in Bali, Bandung, Batam, 
Medan, and Surabaya. Three sub-branches 
in Jakarta located at Kebon Jeruk, 
Kelapa Gading, and Pluit, as well as one 
sub-branch in Bintan.  

Its parent company, UOB, is a leading bank 
in Asia. The UOB Group provides a wide 
range of financial services through its 
global network of over 500 offices in 18 
countries and territories in Asia Pacific, 
Western Europe and North America. 

In Singapore, UOB is a market leader in the 
credit card business and the private 
residential home loan business. It is also a 
key player in loans to small and medium 
enterprises. Its fund management arm, 
UOB Asset Management, is one of 
Singapore’s most awarded fund managers.

UOB is rated among the world’s top banks 
by Moody’s Investors Service, receiving “B” 
for financial strength, and “Aa1” and 
“Prime-1” for long-term and short-term 
bank deposits respectively.
 
UOB’s mission is to be a premier bank in 
the Asia-Pacific region, committed to 
providing quality products and excellent 
services.

General Information 
Informasi Umum

Profil Singkat 

PT Bank UOB Indonesia (“UOB Indonesia”) 
merupakan anak perusahaan dari 		
United Overseas Bank Limited (“UOB”).

UOB Indonesia pertama kali didirikan tanggal 
20 November 1989 sebagai perusahaan 
patungan dengan Bank Bali, dengan nama 
“PT United Overseas Bank Bali”. Pada tahun 
2000, Bank ini mengganti namanya dengan 
nama yang digunakan sekarang.

Melalui perjalanan lebih dari 19 tahun, 	
UOB Indonesia tumbuh seiring dengan 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Saat ini, 
UOB Indonesia mempunyai jaringan kerja di 
kota-kota besar dengan kantor pusat di Jalan 
Sudirman-Jakarta, lima cabang tersebar di 
Bali, Bandung, Batam, Medan, dan Surabaya. 
Tiga cabang pembantu di Jakarta berlokasi 
di Kebon Jeruk, Kelapa Gading, dan Pluit, 
serta satu cabang pembantu di Bintan.

UOB, sebagai perusahaan induknya, adalah 
bank yang terkemuka di Asia. Grup UOB 
menawarkan jasa keuangan yang beragam 
melalui jaringan globalnya di lebih dari 500 
kantor, tersebar di 18 negara dan wilayah di 
Asia Pasifik, Eropa Barat dan Amerika Utara. 

Di Singapura, UOB dikenal sebagai yang 
paling unggul di bidang kartu kredit dan 
kredit perumahan. UOB juga mendominasi 
sektor kredit usaha kecil-menengah. Bagian 
manajemen investasi bank tersebut, 	
UOB Asset Management, merupakan  
manajer investasi yang paling berprestasi di 
Singapura. 

UOB menempati peringkat diantara bank-
bank terkemuka di dunia dengan 
menerima peringkat dari Moody’s Investors 
Service, yaitu “B” untuk Kinerja Keuangan, 
“Aa1” untuk deposito jangka panjang dan 
“Prime-1” untuk deposito jangka pendek.

Misi UOB adalah menjadi bank terkemuka di 
kawasan Asia-Pasifik, dengan komitmen 
senantiasa menyediakan produk-produk 
berkualitas dan layanan yang prima.

UOB Indonesia was recognized as 
the “Most Efficient Joint Venture 
Bank” by Bisnis Indonesia, and for 
“Financial Performance Excellence” 
by InfoBank in 2008.

UOB Indonesia mendapat 
penghargaan sebagai “Most 
Efficient Joint Venture Bank” 
dari Bisnis Indonesia, dan untuk 
“Financial Performance Excellence” 
dari InfoBank di 2008.



PT BANK UOB INDONESIA 3

Shareholding 

As at 31 December 2008, UOB Indonesia is 
99% owned by UOB. 

Kepemilikan Saham

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2008, 
99% saham UOB Indonesia dimiliki oleh UOB.

Based on information available to the 
Bank, approximately 76.20% of the issued 
ordinary shares of UOB were held by the 
public. The following are the ten largest 
shareholders of UOB:

Berdasarkan informasi yang tersedia, 
diperkirakan 76,20% saham biasa yang 
diterbitkan UOB dimiliki oleh publik.  
Berikut adalah sepuluh pemilik saham 
terbesar UOB:

Composition of Shareholdings/ Komposisi Kepemilikan Saham

Shareholder/ Pemilik Saham Shareholding/ Kepemilikan Saham

  United Overseas Bank Limited (“UOB”)   99% 

  Sukanta Tanudjaja   1%

No. Shareholder’s Name/ Nama Pemilik Saham  No. of Shares/ Jumlah Kepemilikan %

1      DBS Nominees Pte Ltd  342,048,399 22.72%

2      HSBC (Singapore) Nominees Pte Ltd  125,520,920 8.34%

3      DBSN Service Pte Ltd  122,402,566 8.13%

4      Wee Investments Private Ltd  112,809,184 7.49%

5      Citibank Nominees Singapore Pte Ltd  107,010,377 7.11%

6      UOB Kay Hian Pte Ltd  98,962,884 6.57%

8      Wah Hin and Company Private Limited  81,221,771 5.39%

9      Tai Tak Estates Sendirian Berhad  67,445,739 4.48%

7      United Overseas Bank Nominees (Pte) Ltd  57,628,197 3.83%

10      C Y Wee & Co Pte Ltd  32,245,653 2.14%

       Total  1,147,295,690 76.20%
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Message from President Commissioner

“In such uncertain times, I am pleased to 
announce that UOB Indonesia managed to book 
before-tax profit of IDR326.4 billion, an increase of 
20.1% over 2007.”

2008 was a tumultuous year for the financial community. The triple whammy of the US 
sub-prime mortgages, collateralized debt obligations and special investment vehicles led 
to a serious credit crunch in the US and Europe and spooked equity markets worldwide.  
Asian economies were not spared from the global fallout. Singapore, Hong Kong, Taiwan 
and South Korea are already in recession. China also appears to be losing its balance.

Despite widespread pessimism as to the depth and duration of the current global 
recession, Asia’s fundamentals today are sounder than they were ten years ago during 
the Asian financial crisis. In particular, Indonesia’s GDP growth has been resilient 
compared with most other Asian economies. While Indonesia will not escape unscathed, 
the impact from the global economic slump will be lesser as the Indonesian economy is 
still largely dependent on private consumption which accounts for more than 60% of 
GDP, while exports account for just around a quarter of GDP. Overall, the economy is 
expected to hold up better than in 1998 when it contracted by 13.1%. 

In such uncertain times, I am pleased to announce that UOB Indonesia managed to book 
before-tax profit of IDR326.4 billion, an increase of 20.1% over 2007. This validates our 
strategy of building a quality diversified portfolio with a view of achieving sustainable 
long-term growth. 

Looking ahead, 2009 will not be an easy year. As a steady, committed long-term player, 
we will continue to adopt a prudent and disciplined approach, vigilant in monitoring 
and managing risks, and nimble in the way we operate. We emphasize values like 
integrity, teamwork, hard work and humility. We strive to nurture and strengthen our 
customer franchise which we have built up over the years, knowing that banking is 
ultimately a trust and reputation business.

Finally, I would like to express my appreciation to our Board of Commissioners for 
their wise counsel, our Board of Directors for their contributions, our staff for their 
commitment and hard work, and our customers for their support. 

Wee Cho Yaw 
President Commissioner
March 2009

Sambutan dari Presiden Komisaris
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“Pada saat yang tidak menentu ini, saya merasa 
gembira mengumumkan bahwa UOB Indonesia 
berhasil membukukan laba sebelum pajak sebesar 
IDR326,4 miliar, atau meningkat sebesar 20,1% dari 
tahun 2007.”

Wee Cho Yaw 
Presiden Komisaris
Maret 2009

Tahun 2008 merupakan tahun yang penuh guncangan bagi sektor keuangan. Hantaman 
pada kredit perumahan AS, efek beragun aset, dan kendaraan investasi khusus menciptakan 
krisis keuangan serius di AS dan Eropa, serta mengancam pasar saham di seluruh dunia. Asia 
pun tak luput dari bencana global ini. Singapura, Hong Kong, Taiwan dan Korea Selatan 
sudah mengalami resesi. Cina pun kini tampak goyah.

Di tengah pesimisme mengenai seberapa dalam dan lamanya krisis ini, Asia memiliki struktur 
yang lebih kokoh daripada 10 tahun lalu pada saat terjadinya krisis keuangan Asia. Khususnya, 
PDB Indonesia tampak tangguh bila dibandingkan dengan sebagian besar negara Asia 
lainnya. Walaupun Indonesia tidak terbebas sama sekali, namun  dampak dari krisis tersebut 
tidak akan terlalu besar karena perekonomian Indonesia sebagian besarnya, yakni di atas 60% 
PDB, masih bertumpu pada konsumsi domestik, sedangkan ekspor hanya sekitar seperempat 
dari PDB. Secara keseluruhan, perekonomian Indonesia diharapkan lebih mampu bertahan 
bila dibandingkan pada tahun 1998 saat pertumbuhan ekonomi berkontraksi sebesar 13,1%.

Pada saat yang tidak menentu ini, saya merasa gembira mengumumkan bahwa UOB Indonesia 
berhasil membukukan laba sebelum pajak sebesar IDR326,4 miliar, atau meningkat sebesar 
20,1% dari tahun 2007. Laba sebesar ini membuktikan tepatnya strategi kita dalam membangun 
portofolio yang terdiversifikasi berdasarkan kualitas untuk mencapai pertumbuhan jangka 
panjang yang berkelanjutan. 

Ke depan, tahun 2009 tidak akan menjadi tahun yang mudah. Sebagai pemain jangka 
panjang yang mantap dan berkomitmen, kita akan terus menjalankan pendekatan yang 
bijaksana dan berdisiplin, waspada dalam memonitor dan mengelola risiko, dan lincah dalam 
menjalankan bisnis. Kita menekankan sejumlah nilai seperti integritas, kerja sama tim, kerja 
keras dan kerendahan hati. Kita bekerja keras mengembangkan dan memperkuat customer 
franchise yang telah kita bangun selama bertahun-tahun, karena mengetahui bahwa 
menjalankan usaha bank pada akhirnya merupakan  bisnis kepercayaan dan reputasi.

Akhir kata, saya ingin mengucapkan terima kasih kepada Dewan Komisaris atas masukan 
mereka yang bijaksana, Direksi atas kontribusi mereka, seluruh staf atas komitmen dan kerja 
keras mereka, dan para nasabah atas dukungan mereka. 
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Message from President Director

“With strong funding in place and a sound capital 
base, we continued to make progress towards 
building competency in lending.”

2008 Review

2008 was a year marked by multiple challenges. The credit crunch which started in the 
US had escalated to a global financial crisis. Established financial names announced 
heavy write-offs and losses originating from the sub-prime crisis. We entered a new 
period of global adjustments with roles and dynamics of the old and new players 
changing at a breathtaking pace.  The financial and business communities in Indonesia, 
while not immune to the global credit crunch, were also affected albeit to a lesser extent 
than our Western counterparts. 

Against this backdrop, UOB Indonesia demonstrated that it was capable of delivering 
consistent performance even in such challenging times. Our latest financial results 
underscored our disciplined approach in focusing on the business we know, spreading 
our risks and insisting on appropriate margins. 

It therefore gives me great pleasure to report that UOB Indonesia has registered another 
record year. Net profit before tax reached IDR326.4 billion, a 20.1% increase from the 

previous year. The improvement was mainly driven by higher net interest income from 
expanded loan volume. Higher fee and commission income across business activities 
also contributed to the growth.

We continue to strengthen our funding platform. By the end of 2008, non-bank 
deposits grew by 85.0% from IDR4.9 trillion to IDR9.1 trillion. We were also able to take 

advantage of our strong franchise. With the collapse of many financial giants, 
we witnessed corporations and individuals moving their funds to banks 
with limited exposure to the US sub-prime. 

With strong funding in place and a sound capital base, we continued to 
make progress towards building competency in lending.  Loan assets 
grew by 56.8% from IDR5.5 trillion to IDR8.7 trillion. We remain disciplined 
in the risks we take. The Bank’s loan portfolio is well-spread in terms of 
products and business segments, giving us the flexibility of a diversified 
portfolio that can meet different business cycles. With prudent 
approach, Non-Performing Loan ratio also remained low at 0.5%. 

Sambutan dari  Presiden Direktur

loans
Our total loan assets 
grew by

kredit
Total kredit yang diberikan 
meningkat

56.8% 
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“Dengan pendanaan yang kuat dan basis 
permodalan yang sehat, kami terus mengalami 
kemajuan dalam membangun kompetensi 
pemberian kredit.”

non-bank deposits 
non-bank deposits grew by

non-bank deposit
Non-bank deposit 
meningkat sebanyak

85,0% 

Tinjauan 2008

Tahun 2008 merupakan tahun yang penuh dengan beragam  tantangan. Krisis sektor 
kredit yang berawal di Amerika Serikat telah meningkat menjadi krisis keuangan dunia. 
Sejumlah lembaga keuangan ternama mengumumkan penghapusbukuan hutang dan 
kerugian besar sebagai akibat dari krisis subprime. Kita pun memasuki suatu periode baru 
ketika dunia menyesuaikan diri dengan peran dan dinamika para pelaku ekonomi, baik 
yang lama maupun yang baru, yang sedang berubah dengan sangat cepatnya. 
Komunitas keuangan dan bisnis di Indonesia, yang tidak kebal terhadap krisis sektor 
kredit dunia tersebut, juga terkena dampaknya walapun tidak seberat yang dialami 
rekan-rekan kita di belahan Barat.

Di tengah keadaan ini, UOB Indonesia menunjukkan kemampuannya dalam memberikan 
kinerja yang konsisten justru pada saat yang penuh tantangan ini. Kinerja keuangan 
terakhir kami mempertegas langkah kami yang disiplin dalam memfokuskan usaha pada 
bidang yang sudah kami kenal, sehingga kami meminimalkan risiko dan dapat bekerja 
keras untuk memperoleh margin yang sesuai.
 
Oleh karena itulah saya dengan senang hati melaporkan bahwa UOB Indonesia kembali 
memberikan hasil yang memuaskan. Keuntungan bersih sebelum pajak mencapai 
IDR326,4 miliar, yang merupakan peningkatan sebesar 20,1% dari tahun sebelumnya. 
Peningkatan ini sebagian besar berasal dari peningkatan pendapatan bunga bersih 
sebagai akibat dari terjadinya peningkatan volume kredit. Pendapatan dari biaya jasa dan 
komisi di seluruh kegiatan usaha juga mendukung pertumbuhan tersebut. 

Kami terus memperkuat platform pendanaan. Pada akhir tahun 2008, simpanan non-bank 
tumbuh sebesar 85,0% dari IDR4,9 triliun menjadi IDR9,1 triliun. Kami juga mampu 
memanfaatkan franchise kami yang kokoh. Kami melihat bahwa ambruknya para raksasa 
keuangan membuat perusahaan dan nasabah perorangan mengalihkan dana  mereka ke 
bank yang tidak terlalu terpapar pada krisis sub-prime di Amerika Serikat.

Dengan pendanaan yang kuat dan basis permodalan yang sehat, kami terus mengalami 
kemajuan dalam membangun kompetensi pemberian kredit. Aset kredit meningkat 56,8% 
dari IDR5,5 triliun menjadi IDR8,7 triliun. Kami tetap berdisiplin dalam menangani  berbagai 
risiko yang kami ambil. Portofolio kredit kami  tersebar dengan baik di berbagai produk 
dan segmen usaha, sehingga memberi kami fleksibilitas karena adanya portofolio yang 
terdiversifikasi yang dapat memenuhi beragam siklus usaha. Berkat pendekatan yang 
bijaksana, kami berhasil membuat tingkat kredit macet tetap rendah pada 0,5%.
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Message from President Director

2009 Outlook

2009 looks set to be a volatile and 
challenging year. However, there are 
always opportunities in crisis. In times like 
these, we take the opportunity to build up 
skill-sets and knowledge to gear up for the 
market and economic turnaround. We 
have the advantage of a strong capital 
base and liquidity to invest in further 
quality growth. We will continue to build 
on our remarkable franchise and embrace 
opportunities, while effectively managing 
risks for our customers and ourselves. 
Most importantly, we will take a long-term 
view and focus on building sustainable 
growth. 

Acknowledgement 

In closing, I would like to thank our 
shareholders, customers, business partners 
and colleagues who have provided strong 
support to the Bank. 

We will continue to work hard to improve 
our per formance. The achievements 
in 2008 serve as a firm foundation for 
UOB Indonesia to further grow and 
contribute to the UOB Group’s goal of 
becoming a premier bank in this region. 

Iwan Satawidinata 
President Director
March 2009

Sambutan dari  Presiden Direktur

Prakiraan 2009

Tahun 2009 tampaknya akan menjadi 
tahun yang penuh dengan gejolak dan 
tantangan. Namun demikian, selalu ada 
kesempatan dalam krisis. Kami 
memanfaatkan keadaan  seperti ini untuk  
membangun sejumlah ketrampilan dan 
pengetahuan sehingga kami siap bila 
keadaan pasar dan ekonomi berbalik. Kami 
beruntung memiliki basis permodalan 
yang kuat dan likuiditas yang dapat 
diinvestasikan untuk semakin 
meningkatkan  pertumbuhan kualitas. 
Kami akan terus memanfaatkan franchise 
kami yang luar biasa bagus dan 
mengambil setiap kesempatan, sambil 
mengelola berbagai risiko dengan efektif 
demi para nasabah dan UOB Indonesia 
sendiri. Lebih penting lagi, kami akan 
berpikir jangka panjang dan berfokus 
untuk membangun pertumbuhan yang 
berkelanjutan.

Penghargaan    

Sebelum menutup sambutan ini, saya 
ingin mengucapkan rasa terima kasih 
kepada para pemegang saham, nasabah, 
mitra usaha dan rekan kerja yang 
memberikan  dukungan besar bagi 
keberhasilan bank ini.  

Kami akan terus bekerja keras untuk 
meningkatkan kinerja kami. Keberhasilan 
pada tahun 2008 menjadi landasan yang 
kokoh bagi UOB Indonesia untuk terus 
bertumbuh dan memberikan kontribusi 
pada tujuan Grup UOB untuk menjadi 
bank terkemuka di kawasan ini.

Iwan Satawidinata 
Presiden Direktur
Maret 2009
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Wee Cho Yaw 
President Commissioner

A career banker with more than 40 years of 
experience. Chairman of United Overseas Bank 
(“UOB”) and its Executive and Remuneration 
Committees, and a member of its Nominating 
Committee.

Chairman of UOB subsidiaries, Far Eastern Bank, 
United Overseas Insurance, United Overseas 
Bank (Malaysia) and United Overseas Bank 
(Thai) Public Company, President 
Commissioner of PT Bank UOB Buana and 
Supervisor of United Overseas Bank (China). 
Chairman of United International Securities, 
Haw Par Corporation, UOL Group, Hotel 
Plaza, United Industrial Corporation, and 
Singapore Land and its subsidiary, Marina 
Centre Holdings. Former Chairman of 
Overseas Union Enterprise.

Conferred the “Businessman of The Year” 
award at the Singapore Business Awards in 
2001 and 1990. Received the inaugural 
Credit Suisse-Ernst & Young Lifetime 
Achievement Award in 2006 for his 
outstanding achievements in the 
Singapore business community. Honorary 
President of Singapore Chinese Chamber of 
Commerce & Industry and Pro-Chancellor 
of Nanyang Technological University and 
President of Singapore Federation of 
Chinese Clan Associations. Received 
Chinese high school education, and was 
conferred Honorary Doctor of Letters by 
the National University of Singapore in 2008.

Wee Cho Yaw 

Lee Chin Yong Francis

Board of Commissioners
Dewan Komisaris

The Board of Commissioners sets broad business guidelines, approves the strategy of 
the Bank and decides on issues that are beyond the authority of the Board of Directors. 

As at 31 December 2008, the Board of Commissioners comprises: 

Lee Chin Yong Francis
Commissioner

Joined United Overseas Bank (“UOB”) in 
1980. Leads the UOB Group’s retail 
businesses for consumers and small-business 
customers in Singapore, Malaysia, 
Thailand, Indonesia and China, as well as 
oversees the business of overseas 
branches. CEO of United Overseas Bank 
(Malaysia) prior to his appointment in 
Singapore in 2003. Responsible for UOB’s 
consumer banking business and business 
expansion outside Singapore between 
2003 and 2008. Holds a Malaysia 
Certificate of Education and has 30 years 
of experience in the financial industry. 
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Wee Cho Yaw 
Presiden Komisaris

Bankir dengan pengalaman lebih dari 	
40 tahun. Memegang jabatan sebagai 
Chairman United Overseas Bank (“UOB”), 
Executive Committee dan Remuneration 
Committee  serta Nominating Committee 
UOB. 

Beliau adalah Chairman dari anak perusahaan 
UOB antara lain, Far Eastern Bank, 
United Overseas Insurance, 
United Overseas Bank (Malaysia), dan 
United Overseas Bank (Thailand) Public Company,
PT Bank UOB Buana (Presiden Komisaris) dan 
Supervisor United Overseas Bank (Cina). 
Chairman United International Securities, 
Haw Par Corporation, UOL Group, Hotel 
Plaza, United Industrial Corporation, dan 
Singapore Land serta anak perusahaannya, 
Marina Centre Holdings. Sebelumnya juga 
menjabat Chairman Overseas Union Enterprise.

Mendapat penghargaan “Businessman of 
the Year” pada tahun 2001 dan 1990 dari 
Singapore Business Award, juga menerima 
penghargaan Credit Suisse – Ernst & Young 
Lifetime Achievement Award tahun 2006 
untuk prestasinya yang dianggap luar 
biasa di komunitas bisnis Singapura. Saat 
ini juga memegang jabatan sebagai 
Presiden Kehormatan dari Singapore 
Chinese Chamber of Commerce & Industry 
(Kamar Dagang & Industri Singapura – 
RRC) dan Pro Chancellor dari Nanyang 
Technological University. Berpendidikan 
sekolah tinggi Tionghoa dan mendapat 
gelar Honorary Doctor of Letters dari 
National University of Singapore  tahun 2008. 

Dewan Komisaris berwenang menetapkan pedoman umum, menyetujui strategi Bank 
dan mengambil keputusan untuk hal-hal yang berada di luar wewenang Direksi. 

Komposisi Dewan Komisaris UOB Indonesia per tanggal 31 Desember 2008 adalah:  

Lee Chin Yong Francis
Komisaris

Bergabung dengan United Overseas Bank 
(“UOB”) pada tahun 1980. Bertanggung 
jawab mengawasi bisnis retail untuk 
konsumer dan nasabah bisnis kecil di 
Singapura, Malaysia, Thailand, Indonesia 
dan Cina, termasuk mengawasi bisnis UOB 
di luar Singapura. Sebelum penunjukannya 
di Singapura tahun 2003, berperan 
sebagai CEO dari United Overseas Bank 
(Malaysia). Beliau bertanggung jawab atas 
bisnis perbankan konsumer dan ekspansi 
bisnis di luar Singapura selama 2003-2008. 
Menyelesaikan pendidikannya di Malaysia 
dan telah berpengalaman 30 tahun di 
industri finansial.
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Iwan Satawidinata
President Director

Joined UOB Indonesia (formerly 		
PT United Overseas Bank Bali) in 1991. 
Appointed as President Director in 2006 to 
drive the Bank’s businesses. Holds a 
Bachelor of Business Administration from 
the University of Southern California, USA. 
Held senior positions in commercial and 
corporate lending as well as branches 
development prior to appointment as 
President Director.

Anton Hartawan Wibisana
Compliance Director		

Joined UOB Indonesia in 2006 as 
Compliance Director. Holds a Bachelor of 
Law and a Master’s degree in Notary from 
the University of Indonesia. Held senior 
positions in law firms and various 
companies prior to joining UOB Indonesia. 

Sim Choo Kay
Operations Director

Joined UOB in 1970. Assigned to UOB 
Indonesia in 1994 and appointed as 
Operations Director in 2006. Oversees all 
operational aspects as well as International 
Trade and Remittances, Information 
Technology, Credit Administration and 
Finance Control Divisions. Holds a 
Diploma of Business Administration from 
the Singapore Institute of Management.

Djunaedy Kurniawan
Personal & Corporate Deposit Director

Joined UOB Indonesia in 2007 as Head of 
Personal & Corporate Deposit and 
appointed as Personal & Corporate Deposit 
Director in November 2008. Holds a 
Bachelor of Business Administration from 
the University of Iowa, USA, and a Master of 
Business Administration for Management 
Information System from the Golden Gate 
University, San Fransisco, California, USA. 
Held senior positions in commercial and 
corporate banking in funding and lending 
as well as branch banking in several 
foreign and local banks prior to joining 
UOB Indonesia.

Iwan Satawidinata

Sim Choo Kay

Board of Directors 
Direksi

The Board of Directors is responsible for the day-to-day operations, provides direction 
for the Bank’s development and promotes the interest of shareholders as well as 
customers.

As at 31 December 2008, the Board of Directors comprises:
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Iwan Satawidinata
Presiden Direktur 

Bergabung dengan UOB Indonesia 
(sebelumnya dikenal dengan nama 	
PT United Overseas Bank Bali) pada tahun 
1991. Ditunjuk sebagai Presiden Direktur pada 
tahun 2006 untuk menggerakan pertumbuhan 
bisnis Bank. Beliau menyandang gelar Bachelor 
of Business Administration dari Universitas 
Southern California, USA. Sebelum 
penunjukannya sebagai Presiden Direktur, 
beliau memegang posisi senior di bidang 
kredit komersial dan korporasi serta 
pengembangan jaringan kantor cabang.

Direksi bertanggung jawab atas jalannya operasional Bank sehari-hari, memberikan 
pengarahan untuk pertumbuhan Bank, serta memperjuangkan kepentingan pemegang 
saham dan nasabah.

Sampai dengan 31 Desember 2008, Direksi terdiri dari:

Djunaedy Kurniawan
Direktur Simpanan Perorangan & 
Korporasi 

Bergabung dengan UOB Indonesia pada 
tahun 2007 sebagai Kepala Divisi Simpanan 
Perorangan & Korporasi dan ditunjuk 
sebagai Direktur Simpanan Perorangan dan 
Korporasi pada November 2008. Beliau 
menyandang gelar Bachelor of Business 
Administration dari Universitas Iowa, USA 
dan Master of Business Administration 
dalam bidang Sistem Informasi dari 
Universitas Golden Gate, San Fransisco, 
California, USA. Sebelum bergabung 
dengan UOB Indonesia, beliau memegang 
posisi senior di bidang kredit dan simpanan 
baik untuk komersial maupun korporasi 
serta pengembangan kantor cabang di 
beberapa bank asing maupun lokal.

Anton Hartawan Wibisana
Direktur Kepatuhan 

Bergabung dengan UOB Indonesia pada 
tahun 2006 sebagai Direktur Kepatuhan. 
Beliau menyandang gelar Sarjana Hukum 
dari Universitas Indonesia serta Pasca 
Sarjana di bidang Notaris juga dari 
universitas yang sama. Sebelum 
bergabung dengan UOB Indonesia, beliau 
memegang posisi senior di berbagai firma 
hukum dan perusahaan.  

Sim Choo Kay
Direktur Operasional 

Bergabung dengan UOB pada tahun 1970. 
Ditugaskan di UOB Indonesia pada 
tahun 1994 dan ditunjuk sebagai Direktur 
Operasional pada tahun 2006. Beliau 
bertanggung jawab untuk pengawasan 
semua aspek operasional Bank termasuk 
perdagangan internasional dan remittance, 
teknologi informasi, administrasi kredit 
dan kontrol keuangan. Beliau menyandang 
gelar Diploma Business Administration dari 
Singapore Institute of Management.

Anton Hartawan Wibisana

Djunaedy Kurniawan
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Informasi Perusahaan

Board of Commissioners
Dewan Komisaris

Wee Cho Yaw
President Commissioner/ Presiden Komisaris

Lee Chin Yong Francis
Commissioner/ Komisaris

Board of Directors
Direksi

Iwan Satawidinata
President Director/ Presiden Direktur

Sim Choo Kay
Operations Director/ Direktur Operasional

Anton Hartawan Wibisana
Compliance Director/ Direktur Kepatuhan

Djunaedy Kurniawan
Personal & Corporate Deposit Director/ 
Direktur Simpanan Perorangan & Korporasi

From left to right/ dari kiri ke kanan: Djunaedy Kurniawan, Lee Chin Yong Francis, Wee Cho Yaw, Iwan Satawidinata, Sim Choo Kay, Anton Hartawan Wibisana

Corporate Information
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Hendradewi
Bali Branch 

Lindawati Halim
Bandung Branch

Wong Bun Hock
Batam Branch 

Pohan Djingga
Medan Branch 

Goenawan Surip
Surabaya Branch 

Branch Managers
Kepala Cabang 

Sub-Branch Managers
Kepala Cabang Pembantu

Tan Sau Eng
Bintan Sub-Branch 

Ritaria Tjokromulio
Kebon Jeruk Sub-Branch 

Katarina Chitra
Kelapa Gading Sub-Branch 

Suryati Budiyanto
Pluit Sub-Branch 

Standing from left to right/ berdiri dari kiri ke kanan: Pohan Djingga, Wong Bun Hock, Tan Sau Eng, Goenawan Surip
Seated from left to right/ duduk dari kiri ke kanan: Ritaria Tjokromulio, Suryati Budiyanto, Katarina Chitra, Lindawati Halim, Hendradewi
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Department/Unit Heads 
Kepala/Unit Departemen
	
Felicia R Handojo
Commercial Banking

Jeanny Halim
Corporate Banking

Suryaji  
Credit Administration

Bambang Widodo  
Delivery Channels

Sri Tjendrawaty Gohan 
Financial Control

Yuli Wong   
Human Resources

Elfrieda Tobing  
Information Technology

Maria Rosalinda Asmi  
Internal Audit

Liany Pudjiono  
International Trade Services & Remittances

Amandalia Johanes
Risk Management

Dwita Harliani   
Treasury

Corporate Information
Informasi Perusahaan 

Standing from left to right/ berdiri dari kiri ke kanan: Yuli Wong, Jeanny Halim, Elfrieda Tobing, Sri Tjendrawaty Gohan, Maria Rosalinda Asmi
Seated from left to right/ duduk dari kiri ke kanan: Suryaji, Amandalia Johanes, Felicia R Handojo, Liany Pudjiono, Dwita Harliani, Bambang Widodo
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Head Office & Main Branch 
Kantor Pusat & Cabang Utama

Sona Topas Tower, 1st – 3rd floor
Jl. Jend. Sudirman Kav. 26
Jakarta 12920
Phone 	: (021) 250 6330
Fax	 : (021) 250 6331

Branches 
Cabang - Cabang

Bali Branch
Jl. Raya Puputan 
Renon Komp. Niti Mandala Raya No. 17
Denpasar – Bali
Phone	 : (0361) 241 888
Fax	 : (0361) 245 978

Bandung Branch
Jl. Abdul Rivai No. 2A
Bandung 40116
Phone	 : (022) 420 9980
Fax	 : (022) 420 9970

Batam Branch
New Holiday Complex, 
Block B No. 12 – 14, Lubuk Baja
Batam 29444
Phone	 : (0778) 454 206
Fax	 : (0778) 454 205

Medan Branch
Uniplaza Building 1st floor, West Tower
Jl. Let. Jend. M.T. Haryono A – 1
Medan 20231
Phone	 : (061) 455 8656
Fax	 : (061) 455 8657

Surabaya Branch
Ekonomi Centre, 5th floor
Jl. Embong Malang No. 61-65
Surabaya 60261
Phone	 : (031) 532 5166, 532 5177
Fax	 : (031) 532 5220

Sub-Branches
Cabang Pembantu

Bintan Sub-Branch
Bestari Mall Block A4-6 (G/F)
Jl. Teuku Umar
Tanjung Pinang 29111, Riau
Phone	 : (0771) 314 909
Fax	 : (0771) 314 916

Kebon Jeruk Sub – Branch
Gedung Graha Kencana, 1st floor
Jl. Raya Perjuangan No. 88
Kebon Jeruk
Jakarta 11530
Phone	 : (021) 535 0638
Fax	 : (021) 535 0639

Kelapa Gading Sub-Branch
Jl. Boulevard Barat Block LC 6 No. 36 – 37
Kelapa Gading
Jakarta Utara 14240
Phone	 : (021) 452 7582
Fax	 : (021) 452 7583

Pluit Sub-Branch
Pluit Village MG 8-9
Taman Tirta Loka, 
Jl. Pluit Permai Raya
Jakarta 14450
Phone	 : (021) 668 3682
Fax	 : (021) 668 3692

Jaringan Cabang
Branch Network 
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At UOB Indonesia, we combine the ability 
to offer services and products to suit 
targeted customer segments with 
disciplined risk management. We aim to 
ensure that customer needs are properly 
supported and inherent risks are fully 
considered.

Deposits 

Building the liabilities side of the balance 
sheet, generating liquidity and on-going 
support for the expanding, high-yield 
asset businesses remained the priorities in 
2008. UOB Indonesia grew its third-party 
deposits by 85.0% to a total of IDR9.1 trillion, 
from IDR4.9 trillion in 2007, despite intense 
competition. Our deposit products cover 
current, savings, and fixed deposits 
accounts.

Corporate Banking

The Corporate Banking Division continued 
to deliver integrated solutions to fulfil the 
unique needs of each corporate customer. 
Among the products offered by the 
Corporate Banking Division are funding, 
working capital and investment financing, 
trade financing and foreign exchange 
facilities. Through various combinations of 
these products and services, UOB Indonesia 
helped customers to maximize their growth. 
Looking ahead, the Corporate Banking 
Division will continue to selectively identify 
potential corporations from the industry 
sectors that have demonstrated favorable 
growth and prospects, as well as to improve 
the quality of its relationships with existing 
customers.   

Products and Services
Produk dan Jasa 

Di UOB Indonesia, kami menggabungkan 
kemampuan untuk menawarkan berbagai 
layanan dan produk yang disesuaikan 
dengan masing-masing segmen nasabah 
yang dituju dengan tetap menerapkan 
secara disiplin manajemen risiko. Kami 
bertujuan untuk memastikan kebutuhan 
nasabah terpenuhi dengan baik dan 
mempertimbangkan sepenuhnya risiko 
yang melekat pada produk.

Deposit

Membangun sisi kewajiban pada bagian 
neraca, menghasilkan likuiditas dan 
dukungan yang berkesinambungan untuk 
perkembangan bisnis dan berpenghasilan 
tinggi, merupakan prioritas utama pada 
tahun 2008.  Meskipun adanya persaingan 
yang ketat, UOB Indonesia berhasil 
mengembangkan dana  pihak ketiganya 
sebesar 85,0% menjadi IDR9,1 triliun, 
dibandingkan dengan IDR4,9 triliun di 
tahun 2007.  Produk-produk simpanan/
deposit kami meliputi current accounts, 
simpanan/savings dan deposito tetap/
fixed deposits.

Corporate Banking

Divisi Corporate Banking terus memberikan 
berbagai solusi yang terintegrasi untuk 
memenuhi kebutuhan khas dari tiap 
nasabah korporasi.  Produk-produk yang 
ditawarkan oleh Corporate Banking 
antara lain adalah pendanaan, modal 
kerja dan pembiayaan investasi, 
pembiayaan perdagangan dan fasilitas 
dalam bentuk mata uang asing. Melalui 
berbagai kombinasi produk dan layanan 

We are committed to building 
mutually beneficial partnerships 
with the commercial sector

Kami berkomitmen membangun 
kemitraan yang saling 
menguntungkan dengan sektor 
komersial
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Commercial Banking

Commercial Banking serves Small and 
Medium Enterprises (“SMEs”). Various 
initiatives were undertaken to broaden 
and deepen our SME customer base. A 
platform was put in place to facilitate the 
cross-selling of the Group’s structured 
trade products.

International Trade Services and 
Remittances

International Trade Services provides 
Structured Trade and Commodity Finance 
services, such as Letter of Credit Issuance, 
Export Bills Negotiation, Shipping 
Guarantee, Trust Receipt as well as pre-and 
post-Export Financing to its customers.  

With a large network of branches and 
correspondents worldwide to tap, 		
UOB Indonesia also offers timely 
remittance services to its customers.

Treasury

Treasury offers a comprehensive range of 
treasury products and services, including 
Foreign Exchange and Money Market 
services, as well as an array of structured 
product services.  We are committed to 
exploring a wider range of treasury 
products tailored to customers’ demands.

ini, UOB Indonesia membantu para 
nasabahnya memaksimalkan 
pertumbuhan mereka. Melihat ke depan, 
Divisi Corporate Banking akan terus secara 
selektif mengidentifikasi perusahaan-
perusahaan potensial dari sektor-sektor 
industri yang telah menunjukkan 
perkembangan dan prospek positif, serta 
terus meningkatkan kualitas hubungan 
dengan nasabah.

Commercial Banking 

Commercial Banking ditujukan bagi 
Usaha-usaha Kecil dan Menengah (“UKM”).  
Berbagai inisiatif telah diambil untuk 
mengembangkan dan memperdalam  
kelompok nasabah UKM kami.  Sebuah 
landasan diciptakan untuk memfasilitasi 
penjualan-silang produk-produk dagang 
terstruktur kelompok tersebut.

International Trade Services dan 
Remittance

International Trade Services menyediakan 
berbagai layanan seperti Structured Trade 
dan Commodity Finance, seperti penerbitan 
Letter of Credit Issuance, Export Bills Negotiation, 
Shipping Guarantee, Trust Receipt, serta 
pra dan pasca Export Financing.

Dengan jaringan cabang dan koresponden 
yang luas secara global, UOB Indonesia 
juga menawarkan layanan remittance tepat 
waktu bagi para nasabahnya.

Treasuri

Treasuri menawarkan berbagai produk dan 
layanan yang komprehensif, termasuk 
penukaran Mata Uang Asing dan Pasar 
Uang, serta berbagai produk terstruktur 
lainnya.  Kami berkomitmen untuk 
menggali lebih jauh produk-produk 
treasuri lain yang disesuaikan dengan 
tuntutan nasabah kami.
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Information technology (“IT”) is an integral 
part of UOB Indonesia’s business strategy 
and is a key component of the Bank’s 
operating infrastructure for business 
growth. In 2008, the Bank futher 
strengthened the operations, regulatory 
and compliance infrastructures with 
emphasis on Basel II and Swift Alliance 
payment system. 

We also enhanced our core banking 
system to achieve a higher level of 
customer satisfaction, enable better risk 
management and operational efficiency as 
the business grows.

Information Technology 
Teknologi Informasi

Teknologi Informasi (“TI”) adalah bagian 
tak terpisahkan dari strategi bisnis 		
UOB Indonesia dan merupakan komponen 
penting dalam infrastruktur operasional 
Bank untuk pengembangan bisnisnya.  
Dalam tahun 2008 berjalan, Bank terus 
memperkuat infrastruktur operasi, regulasi 
dan kepatuhan yg menekankan kepada 
penerapan Basel II dan sistem pembayaran 
Swift Alliance.

Kami juga mengembangkan sistem bank 
inti untuk mencapai tingkat kepuasan 
konsumen yang lebih tinggi, 
memperlengkapi manajemen risiko yang 
lebih baik dan efisiensi operasional seiring 
dengan pertumbuhan bisnis.

IT infrastructure development is 
vital for our growth

Pembangunan infrastruktur TI 
sangat penting bagi pertumbuhan 
kami
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Risk management is critical to the financial 
soundness and integrity of the Bank. Our 
Risk Management Policy recognizes the 
needs to balance strong business growth 
with a well-defined risk management 
regimen. The objective of risk 
management is to mitigate the inherent 
risks in each business activity of the Bank 
and to eliminate the potential losses 
arising from those business activities due 
to adverse economic conditions. 

Commencing in 2009, a more 
comprehensive risk management 
approach will be implemented in 
accordance with Bank Indonesia Basel II 
Governance Structure. Specifically, the 
Standardized Approach will be applied to 
measure credit risk and market risk while 
the Basic Indicator Approach will be used 
to determine operational risk.

Credit Risk Management 

Credit risk comprises the risk of potential 
losses associated with customer loans, 
lending-related commitments, trade 
financings, investments and treasury deals 
relating to counterparties.

All corporate and commercial lending is 
guided by credit policies and guidelines in 
the credit manual. These credit policies 
and guidelines are reviewed and updated 
yearly to ensure compliance with Bank 
Indonesia’s regulations and to stay 
relevant with the changes in economic 
conditions.

In managing credit risk, the Bank presently 
employs an internal rating system using a 
statistical model and expert-judgment 
scorecard in the credit approval process. 

The statistical model is designed for loans with 
a characteristic that matches the historical 
default data, and the expert-judgment 
scorecard is developed for loans with a 
low default probability.

Risk Management
Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah fungsi yang 
penting dalam mengelola risiko yang 
dihadapi Bank. Kebijakan Manajemen 
Risiko kami sangat menyadari arti penting 
atas kebutuhan pertumbuhan bisnis yang 
seimbang dengan pengaturan risiko yang 
tertata dengan baik. Tujuan manajemen 
risiko adalah untuk memitigasi risiko-risiko 
yang melekat pada tiap aktivitas bisnis 
Bank dan menghilangkan potensi kerugian 
yang timbul dari aktivitas bisnis 
sehubungan dengan kondisi 
perekonomian yang tidak kondusif.

Terhitung sejak tahun 2009, akan 
diterapkan pendekatan manajemen risiko 
yang lebih luas, sesuai dengan Struktur 
Pengaturan Basel II Bank Indonesia. 
Terutama Pendekatan Standar yang akan 
diterapkan untuk mengukur risiko kredit 
dan risiko pasar, sementara Pendekatan 
Indikator Dasar digunakan untuk 
menentukan risiko operasional.

Manajemen Risiko Kredit

Risiko kredit terdiri dari risiko kerugian 
terkait dengan pinjaman debitur, 
komitmen sehubungan dengan fasilitas 
kredit, pembiayaan perdagangan, investasi 
dan transaksi treasuri dengan pihak 
counterparties.

Semua fasilitas korporasi dan komersial 
berpedoman pada kebijakan dan 
pedoman kredit dalam credit manual. 
Kebijakan dan pedoman kredit ini dikaji 
ulang dan dikinikan setiap tahun untuk 
memastikan kepatuhan kepada peraturan 
Bank Indonesia dan mengikuti 
perkembangan kondisi perekonomian.

Dalam mengelola risiko kredit, Bank 
menerapkan sistem pemeringkatan kredit 
internal menggunakan model statistik dan 
penilaian ahli dalam proses persetujuan 
kredit.

Model statistik didesain untuk pinjaman 
dengan karakteristik yang sesuai dengan 
data historik dan penilaian ahli digunakan 
untuk pinjaman yang memiliki 
kemungkinan gagal bayar yang rendah.
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In general, a borrower is assigned a 
Customer Risk Rating (“CRR”) and a Facility 
Risk Rating (“FRR”). The CRR is a borrower’s 
unique credit rating and is derived after a 
comprehensive assessment of his financial 
position, quality of his financial 
management, business risk and the 
industry he operates in. The FRR 
incorporates transaction-specific 
dimensions such as quality and types of 
collateral securities, tenor and structure of 
loan facilities.

The Bank has a rigorous monitoring 
process that includes monthly review of all 
non-performing loans and debt recovery. 
In addition, credit reviews are performed 
proactively in mitigating loan 
delinquencies, or minimizing the risk 
concentration in the manufacturing 
sector, or reducing loan exposure in a 
particular industry, or complying with 
specific credit restrictions. Past dues and 
excesses in loan limits are reported 
monthly to the Credit Committee for 
further review. 

Market Risk Management 

Market risk is the potential risk of losses in 
on- and off-balance sheet positions arising 
from market movements affecting the 
Trading Book and Banking Book. The key 
market variables are changes in interest 
rates, foreign exchange rates and market 
factors affecting derivatives. 

Secara umum setiap debitur diberikan 
Customer Risk Rating (“CRR”) dan Facility 
Risk Rating (“FRR”). CRR adalah sebuah 
pemeringkat kredit debitur yang unik dan 
didapatkan setelah dilakukan penilaian 
menyeluruh atas posisi keuangan, kualitas 
manajemen, risiko bisnis, dan industri 
dimana debitur berada. FRR 
menggabungkan dimensi-dimensi spesifik 
seperti kualitas dan tipe jaminan, jangka 
waktu, dan struktur fasilitas pinjaman.

Bank secara ketat memonitor proses, 
termasuk tinjauan bulanan terhadap 
seluruh non-performing loans dan 
pemulihan hutang. Sebagai tambahan, 
tinjauan kredit dilakukan secara aktif 
dalam memitigasi penyimpangan atau 
meminimalisasi konsentrasi risiko pada 
sektor manufaktur atau mengurangi 
eksposur kredit pada industri tertentu, 
atau mematuhi batasan kredit tertentu. 
Kewajiban yang lewat waktu dan 
pelampauan batasan fasilitas dilaporkan 
per bulan kepada Komite Kredit untuk 
ditindak lanjuti.

Manajemen Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah resiko kerugian pada 
posisi on dan off neraca yang timbul dari 
pergerakan pasar dalam kegiatan Trading 
Book dan Banking Book. Variabel pasar 
penentu adalah perubahan pada tingkat 
suku bunga dan nilai tukar valuta asing 
termasuk derivatif dari risiko pasar.

Risk Management
Manajemen Risiko 

We assess every risk prudently and 
aim to provide sustainable services 
to our clients 

Kami mengkaji setiap risiko 
dengan bijaksana, dengan tujuan 
memberikan layanan yang 
berkelanjutan kepada klien kami
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The market risk framework comprises 
implementing Market Risk Policy and 
adopting best banking practices including 
segregation of front-desk and back-room 
treasury operations, delegation of dealer 
authority, dealing limits and market limits.

In monitoring market risk, the Bank will use 
the standard model to comply with Bank 
Indonesia’s requirement for Capital 
Adequacy Ratio and an internal model 
using the Value at Risk (“VaR”) program on 
a daily basis.

Market risk report is submitted to the 
Asset Liability Committee (“ALCO”) which 
provides the management oversight. 
ALCO members meet monthly to review 
the report and decide on interest rate and 
money market movements.

Liquidity Risk Management 

Throughout 2008, the Bank has been 
disciplined and prudent in maintaining 
liquidity at a healthy level despite 
operating in a tight liquidity environment. 
In the process, the Bank has strengthened 
its position in the management of its 
assets and liabilities. 

In compliance with regulatory 
requirements, the daily Minimum Reserve 
Requirement with Bank Indonesia has been 
fully maintained. With its strong financial 
position, the Bank has had the liquidity to 
fund its day-to-day operations, repay 
short-term money market borrowings, 
bank and non-bank liabilities on maturity, 
even when the market was faced with 
severe liquidity shortage. Moreover, the 
Bank has minimized the funding 
concentration risk by diversifying the 
source of deposits and reduced maturity 
mismatch. Owing to the increase in 
non-bank deposits during the year, the 
Bank has the additional capability to meet 
the demand for new loans and participate 
in new syndications. 
 

Kerangka kerja risiko pasar terdiri dari 
penerapan Kebijakan Risiko Pasar dan best 
banking practice termasuk pemisahan front 
desk dan operasional back room treasury, 
pelimpahan wewenang kepada dealer, 
batasan transaksi dan pasar.

Dalam memonitor risiko pasar, Bank akan 
menggunakan model standar untuk 
memenuhi persyaratan Bank Indonesia 
untuk Rasio Kecukupan Modal dan model 
internal menggunakan program Value at 
Risk (“VaR”) harian.

Laporan risiko pasar diberikan kepada Asset 
Liability Committee (“ALCO”) yang 
memberikan pengawasan aktif pihak 
manajemen. Anggota ALCO bertemu 
setiap bulan untuk meninjau ulang laporan 
dan memberikan putusan tentang tingkat 
suku bunga dan pergerakan pasar uang.

Manajemen Risiko Likuiditas 

Sepanjang tahun 2008, Bank telah secara 
ketat dan hati-hati dalam mempertahankan 
likuiditas pada tingkat yang sehat pada 
keadaan likuiditas yang ketat. Dalam 
prosesnya Bank telah memperkuat posisi 
manajemen aset dan kewajibannya.

Dalam pemenuhan ketentuan, Giro Wajib 
Minimum harian pada Bank Indonesia 
dipelihara dengan baik. Dengan posisi 
keuangan yang kuat, Bank memiliki 
likuiditas yang cukup untuk membiayai 
operasional hariannya, membayar pinjaman 
pasar uang jangka pendek, kewajiban bank 
dan non-bank yang jatuh tempo, walaupun 
pasar sedang mengalami kesulitan 
likuiditas. Selain itu Bank juga 
meminimalisasi risiko konsentrasi 
pembiayaan dengan mendiversifikasi 
sumber simpanan dan mengurangi 
maturity mismatch. Peningkatan jumlah 
simpanan non-bank membuat bank 
memiliki kapasitas tambahan dalam 
memenuhi permintaan atas fasilitas kredit 
dan fasilitas sindikasi yang baru.
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ALCO is also responsible for the oversight 
of managing liquidity risk. The principles 
and guidelines governing liquidity risk are 
detailed in the Liquidity Risk Policy. 

To pre-empt a severe liquidity crisis, the 
Contingency Funding Plan would be 
activated in the event of a liquidity stress 
situation.

Operational Risk Management 

The objective of operational risk 
management is to eliminate possible 
operational losses completely through 
well-defined internal operating processes 
and operational control across the entire 
spectrum of business activities. The Bank 
has always ensured that in each critical 
payment process, there are checks and 
balances in place. Another aspect of 
operational risk management is to ensure 
that integrity is not compromised. In this 
respect, full compliance by every 
operational unit with the internal control 
policies and operational procedures are 
adhered to.

Operational Risk Policy defines the 
framework of operational risks, risk 
methodology, tools and techniques by 
which operational risks inherent in the 
business are identified, assessed, 
measured, monitored, controlled and 
mitigated.

A monthly operational risk report, 
known as Key Operational Risk Indicator 
Report, is submitted to the Board of 
Directors. In addition, a yearly 
Operational Risk Self-Assessment is 
conducted to cater for the changes in 
the operating environment and the 
introduction of new regulations. 

In adopting the best practice in 
Operational Risk Policy, a yearly General 
Control Environment Self-Assessment 
focusing on business process-based risk 
and control self-assessment of core 
businesses is performed on all operations 
and business units. 

ALCO juga memiliki tanggung jawab 
dalam pengawasan secara aktif  terhadap 
manajemen risiko likuiditas. Prinsip dan 
pedoman yang mengatur risiko likuiditas 
dinyatakan secara rinci pada Kebijakan 
Risiko Likuiditas.

Untuk menghadapi krisis likuiditas 
Contingency Funding Plan akan diaktifasi 
pada saat ketat likuiditas.

Manajemen Risiko Operasional 

Tujuan manajemen risiko operasional adalah 
untuk menghilangkan kemungkinan 
kerugian operasional secara menyeluruh 
melalui proses operasional internal yang 
tertata dengan baik dan pengendalian 
operasional pada aktivitas bisnis secara 
keseluruhan. Bank selalu memastikan dalam 
proses pembayaran ada proses checks and 
balances. Aspek lain pada manajemen risiko 
operasional adalah memastikan tidak ada 
kompromi terhadap filosofi integritas 
manajemen. Sehubungan dengan hal ini 
kepatuhan menyeluruh oleh semua unit 
operasional pada kebijakan pengendalian 
internal dan prosedur operasional terpenuhi.

Kebijakan Risiko Operasional menegaskan 
kerangka kerja risiko operasional, 
metodologi risiko, perangkat dan teknik 
dimana risiko operasional melekat pada 
bisnis teridentifikasi, dinilai, diukur, 
dimonitor, dikendalikan dan dimitigasi.

Laporan risiko operasional bulanan yang 
disebut Laporan Key Operational Risk 
Indicator diberikan kepada Direksi. Sebagai 
tambahan, Self-Assessment Risiko 
Operasional tahunan dilaksanakan untuk 
mengakomodasi perubahan lingkungan 
operasional dan pengenalan pada 
ketentuan baru. 

Dalam menerapkan best practice berdasarkan 
Kebijakan Risiko Operasional, General Control 
Environment Self-Assessment tahunan 
difokuskan pada bisnis proses berbasis risiko 
dan pengendalian self-assessment pada 
bisnis inti dilaksanakan terhadap seluruh 
bagian operasional dan bisnis unit.

Risk Management
Manajemen Risiko 
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Additional Risk Management 
Requirements

Since the second half of 2008, in 
accordance with Bank Indonesia circular 
5/21/DPNP, the Bank has been required to 
include legal risk, reputation risk, strategic 
risk and compliance risks in its Risk Profile 
Report. The Bank will formalize and 
improve the policies, procedures, 
processes and implementation of each of 
these risks in the manner that is required 
under the Circular.

Management Comments on Risk 
Management

In accordance with Bank Indonesia’s risk 
assessment criteria, the Management is 
pleased to report that the risk profile for 
2008 was ‘moderate’ with an overall ‘stable 
trend’. 

The current credit portfolio consistently 
showed a high level of asset quality. 
Market risk has been low throughout the 
year. The liquidity position was even 
stronger than in 2007 with a substantial 
increase in third-party funds and a much 
improved loans to deposits ratio. The 
operational risk was once again ‘moderate’, 
albeit without a single operational loss. At 
the operational level, the efficiency 
achieved was more than satisfactory.

Looking ahead to the challenges in 2009, 
the Bank will continue to exercise strong 
discipline in managing credit risk in the 
midst of economic downturn and will 
employ conventional wisdom to better 
manage market risk and liquidity risk in 
difficult market conditions.

Tambahan Ketentuan Manajemen 
Risiko

Pada semester kedua 2008 sejalan dengan 
edaran Bank Indonesia 5/21/DPNP, Bank 
diharuskan untuk memasukkan risiko legal,  
risiko reputasi, risiko strategi dan risiko 
kepatuhan dalam Laporan Profil Risiko. 
Bersamaan dengan hal tersebut Bank akan 
meningkatkan peraturan, prosedur, proses 
dan implementasi dari setiap risiko ini 
sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
surat edaran.

Pendapat Manajemen pada 
Manajemen Risiko

Sesuai dengan kriteria penilaian risiko Bank 
Indonesia, Manajemen melaporkan bahwa 
Profil Risiko 2008 adalah ‘moderate’ dengan 
‘trend stabil’.

Portofolio kredit secara konsisten 
menunjukkan kualitas asset pada tingkat 
yang tinggi. Risiko pasar cukup rendah 
sepanjang tahun. Posisi likuiditas lebih 
kuat dibanding tahun 2007 dengan 
peningkatan yang signifikan pada dana 
pihak ketiga dan rasio kredit terhadap 
deposito yang membaik. Risiko 
operasional dinilai ‘moderate’, tanpa 
kerugian operasional. Pada tingkat 
operasional efisiensi dapat diraih secara 
memuaskan.

Melihat tantangan tahun 2009, Bank akan 
terus menerapkan disiplin ketat dalam 
mengelola risiko kredit disaat situasi 
ekonomi yang sedang menurun dan akan 
menerapkan prinsip kehati-hatian untuk 
mengatur risiko  pasar dan risiko likuiditas 
yang lebih baik pada keadaan pasar yang 
sedang sulit.
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Financial Review 2008
Tinjauan Keuangan 2008

Notes/ Catatan:

Certain figures in this section may not add up to the relevant totals due to rounding.

Certain comparative figures have been restated to conform with the current year’s presentation.
Beberapa angka dalam bagian ini mungkin tidak memiliki jumlah total yang sesuai dikarenakan pembulatan.
Beberapa angka perbandingan kembali dipaparkan untuk menguatkan presentasi tahun ini.
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Performance Review

The Bank’s net profit before tax for the 
financial year 2008 rose 20.1%, or IDR54 billion 
to IDR326 billion, from IDR272 billion in 2007. 
Net profit after tax was IDR226 billion, 
representing an increase of IDR37 billion or 
19.6% over IDR189 billion in 2007.

Tinjauan Kinerja

Laba bersih UOB Indonesia sebelum pajak 
untuk tahun buku 2008 meningkat sebesar 
20,1% atau IDR54 miliar menjadi IDR326 miliar 
dari IDR272 miliar pada tahun 2007. Laba 
bersih setelah pajak tercatat IDR226 miliar, 
atau meningkat 19,6% sebesar IDR37 miliar 
dari IDR189 miliar pada tahun 2007.
 

Financial Review 2008
Tinjauan Keuangan 2008 

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

58	

Net profit before tax/ 
Laba bersih sebelum pajak
Net profit after tax/ 		
Laba bersih setelah pajak

Performance Review (IDR Billion)

Tinjauan Kinerja (Miliar IDR)

49	

91	

132	

189	

226

83	
71	

130	

190	

272	

326



2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

Other Operating Income/ 
Pendapatan operasional lainnya
Net Interest Income/ 
Pendapatan Bunga Bersih
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Net Interest Income

Net interest income, including fees and 
commission, grew 31.5% to IDR386 billion 
in 2008 compared to IDR293 billion in 
2007. The increase was mainly due to the 
growth of average loan volume, which 
also contributed to higher loan fees 
received.

Other Operating Income 

Other operating income showed an 
increase of 53.6%, from IDR56 billion in 
2007 to IDR86 billion in 2008. The increase 
was mainly due to higher foreign 
exchange profit and growth in trade 
finance, which contributed to the higher 
fees received.

Pendapatan Bunga Bersih
 
Pendapatan bunga bersih, termasuk 
pendapatan dari biaya jasa dan komisi, 
meningkat sebesar 31,5%, menjadi 
IDR386 miliar pada tahun 2008 
dibandingkan IDR293 miliar pada 		
tahun 2007. Kenaikan ini sebagian besar 
disebabkan karena pertumbuhan rata-rata 
volume kredit, yang juga turut 
meningkatkan  pendapatan dari provisi 
kredit.
 

Pendapatan Operasional Lainnya

Pendapatan operasional lainnya 
menunjukkan peningkatan sebesar 53,6% 
dari IDR56 miliar pada tahun 2007 menjadi 
IDR86 miliar pada tahun 2008. Kenaikan ini 
sebagian besar disebabkan karena 
meningkatnya keuntungan dari valuta 
asing dan pertumbuhan pembiayaan 
perdagangan, yang berkontribusi pada 
peningkatan penerimaan dari biaya jasa.

Income (IDR Billion)

Pendapatan (Miliar IDR)

30    
134 

104 
39  
138 

99 

51   
189 

138 

51   
274 

223 

56   
349 

293 

86
472

386

Financial Review 2008 
Tinjauan Keuangan 2008 
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Other Operating Expenses 

Other operating expenses rose 28.3% from 
IDR73 billion in 2007 to IDR93 billion in 2008. 
This increase was mainly due to increase in 
staff expenses from IDR35 billion in 2007 to 
IDR45 billion in 2008. General and 
administrative expenses also increased from 
IDR38 billion to IDR48 billion year-on-year.

Beban Operasional Lainnya

Beban operasional lainnya meningkat 
sebesar 28,3% dari IDR73 miliar pada tahun 
2007 menjadi IDR93 miliar pada tahun 2008. 
Peningkatan ini sebagian besar disebabkan 
oleh kenaikan beban tenaga kerja dari 
IDR35 miliar pada tahun 2007 menjadi 
IDR45 miliar pada tahun 2008. Beban 
umum dan administrasi juga meningkat 
dari IDR38 miliar menjadi IDR48 miliar pada 
tahun ini dibandingkan tahun lalu.

Financial Position 

As at 31 December 2008, total assets were 
IDR12,234 billion, representing a growth of 
55.5% over IDR7,869 billion as at 		
31 December 2007. This increase was 
attributed to a strong growth in loan 
portfolio.

Posisi Keuangan

Per 31 Desember 2008, total aktiva meningkat 
sebesar 55,5% dan mencapai IDR12.234 miliar 
dibandingkan IDR7.869 miliar pada 	
31 Desember 2007. Hal ini disebabkan oleh 
pertumbuhan portofolio kredit yang pesat. 
 

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

General Administrative Expenses/ 
Beban Umum dan Administrasi
Staff Expenses/ 
Beban Tenaga Kerja dan Tunjangan

Expenses (IDR Billion)

Beban (Miliar IDR)

19    

34  

15  

25  

42 

17 

29   

50 

21 

33   

60 

27 

38   

73 

35 

48
93

45

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

Assets (IDR Billion)

Aktiva (Miliar IDR)

2,545 3,207 3,039  
5,104 

7,869 

12,234
Total Asset/ Total Aktiva
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As at 31 December 2008, gross 		
Non-Performing Loans (“NPL”) were 		
IDR86 billion, 169.8% higher than 		
IDR32 billion as at 31 December 2007. The 
gross NPL ratio was 1.0% in December 2008, 
an increase of 0.4% from 0.6% in 	
December 2007. 

The net NPLs were IDR41 billion as at 	
31 December 2008, 278.3% higher than 
IDR11 billion year-on-year. The net NPL 
ratio was 0.5%, an increase of 0.3% from 
0.2% in the previous year.  

Pada tanggal 31 Desember 2008, 		
Non-Performing Loans (“NPL”) bruto 
mencapai IDR86 miliar, meningkat 169,8% 
dari IDR32 miliar pada 31 Desember 2007. 
Rasio NPL bruto adalah 1,0% pada posisi 
Desember 2008, lebih tinggi 0,4% dari 
0,6% pada posisi 	Desember 2007.

NPL bersih tercatat sebesar IDR41 miliar 
pada posisi 31 Desember 2008, 278,3% 
lebih tinggi dibandingkan IDR11 miliar pada 
tahun lalu. Rasio NPL bersih adalah 0,5%, 
menunjukkan peningkatan 0,3% dari  0,2% 
pada tahun lalu.

1,368 

71 62 88 76 80

1,386	
1,778	

4,429 

5,517	

8,659

134

Gross Loans/ Kredit yang diberikan - bruto
Allowance for Losses/ Penyisihan Penghapusan
Net Loans/ Kredit yang diberikan - bersih

Loans (IDR Billion)

Kredit (Miliar IDR)

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

Loans  

As at 31 December 2008, net loans were 
IDR8,525 billion, an increase of 56.8% 
year-on-year over IDR5,436 billion. 
Allowance for losses increased 66.1% to 
IDR134 billion in 2008 from IDR80 billion 
in 2007.

Kredit yang Diberikan 

Per 31 Desember 2008, kredit bersih 
mencapai IDR8.525 miliar, atau meningkat 
sebesar 56,8% dibandingkan IDR5.436 miliar 
tahun lalu. Penyisihan penghapusan yang 
dibentuk meningkat sebesar 66,1% 
menjadi IDR134 miliar pada tahun 2008, 
dibandingkan dengan IDR80 miliar pada 
tahun 2007.

Financial Review 2008 
Tinjauan Keuangan 2008 
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Non-Performing Loans (IDR Billion)

NPL (Miliar IDR)

132	

103	 105	

44	

29	

66

4853	

32	
21	

86

45

NPL - Gross/ NPL - bruto
Allowance for losses/ Penyisihan Penghapusan
NPL - Net/ NPL - bersih

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

Third-Party Funds

As at 31 December 2008, total third-party 
funds rose by 85.0% to IDR9,135 billion, from 
IDR4,938 billion as at 31 December 2007.

Dana Pihak Ketiga

Per 31 Desember 2008, dana pihak ketiga 
meningkat sebesar 85,0% menjadi 
IDR9.135 miliar, dibandingkan IDR4.938 miliar 
pada 31 Desember 2007.

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

Time Deposits/ Deposito berjangka
Savings/ Tabungan
Current Accounts/ Giro

Third-Party Funds (IDR Billion)

Dana Pihak Ketiga (Miliar IDR)

1,201    
39

1,831  

591 

1,452  

52  

2,082 

578 

1,385 

33   

2,053 

635 

1,767    

35   

2,514 

712 

4,035   

35   

4,938 

868 

7,805

35

9,135

1,295
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Capital Adequacy Ratio

At 31 December 2008, the Bank’s Capital 
Adequacy Ratio (“CAR”) for credit was 
25.6%, above the minimum requirement 
of 8% set by Bank Indonesia. The CAR for 
credit was 6.1% lower than the ratio of 
31.7% in December 2007. 

Total CAR as at 31 December 2008 was 
25.4%, a decrease of 5.7% compared to 
31.1% in the previous year.

Rasio Kecukupan Modal

Per 31 Desember 2008, Rasio Kecukupan Modal 
Bank (“CAR”) untuk risiko kredit sebesar 25,6%, 
atau melebihi persyaratan  minimum sebesar 
8% yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Rasio 
tersebut menurun 6,1% dibandingkan 31,7% 
pada Desember 2007. 

Total CAR pada posisi 31 Desember 2008 
adalah sebesar 25,4% , menurun 5,7% 
dibandingkan 31,1% pada tahun lalu.

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

Total CAR / Total CAR 
CAR for Credit/ CAR untuk Kredit

Results of Operations (IDR Billion)

Hasil Operasional (Miliar IDR)

47.2 

47.2 

43.6 

43.9 

36.1	

36.4	

36.4 

37.3 

31.1 

31.7 

25.4

25.6

Shareholders’ Equity 

Shareholders’ equity was IDR1,598 billion as 
at 31 December 2008, an increase of 14.1% 
from IDR1,400 billion as at 31 December 2007. 

Ekuitas

Ekuitas tercatat sebesar IDR1.598 miliar pada 
posisi 31 Desember 2008 atau meningkat 
sebesar 14,1% dari IDR1.400 miliar pada 	
31 Desember 2007. 
 

2003	 2004	 2005	 2006	 2007	 2008

Shareholders’ Equity (IDR Billion)

Ekuitas (Miliar IDR)

477 522 
607 

1,211 
1,400 

1,598

Shareholders’ Equity/ Ekuitas

Financial Review 2008 
Tinjauan Keuangan 2008 
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